
II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori pembe-

lajaran konstruktivis (constructivist theorist of learning). Teori konstruktivis ini

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan in-

formasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan mere-

visinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar

memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecah-

kan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Teori ini berkembang

dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi

kognitif yang lain, seperti teori Bruner Slavin dalam Nur ( 2002).

Menurut teori kontruktivis, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pen-

didikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada

siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan kesem-

patan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri,

dan mengajar siswa menjadi cerdas dan secara sadar menggunakan strategi mere-

ka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa
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siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus

memanjat anak tangga tersebut (Nur, 2002).

B. Pembelajaran Kooperatif

Menurut Slavin (2008) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dila-

kukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok

kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi

oleh guru.  Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan

setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota

kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu masalah

melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan

dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain.  Jadi, pembelajaran kooperatif

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Model pembelajaran kooperatif memiliki

ciri-ciri :

1. untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara

kooperatif,

2. kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang

dan rendah,

3. jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, bu-

daya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok

terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula, dan

4. penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.
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Dalam pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu

sama lain untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Menurut Ibrahim dkk. (2000) siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika

dan hanya jika siswa lainnya juga mencapai tujuan tersebut.  Untuk itu setiap

anggota berkelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya.  Siswa

yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerjasama

pada suatu tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk

menyelesaikan tugasnya.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya

tiga tujuan pembelajaran penting.  Menurut Lie (2002) tujuan pertama pembelajar-

an kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja

siswa dalam tugas-tugas akademiknya.  Siswa yang lebih mampu dalam akademik

akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orien-

tasi dan bahasa yang sama, sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran koopera-

tif memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempu-

nyai berbagai perbedaan latar belajar.  Perbedaan tersebut antara lain perbedaan

suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.  Tujuan penting ketiga

dari pembelajaran kooperatif ialah untuk mengembangkan keterampilan sosial

siswa.  Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif ber-

tanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

Menurut Ibrahim dkk. (2000) pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang

positif untuk siswa yang hasil belajarnya rendah sehingga mampu memberikan
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peningkatan hasil belajar yang signifikan.  Lie (2002) mengungkapkan keuntung-

an dari metode pembelajaran kooperatif, antara lain: 1) siswa mempunyai

tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 2) siswa dapat

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 3) meningkatkan ingatan

siswa, dan 4) meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelajaran.

Menurut Ibrahim dkk. (2000) unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif sebagai

berikut:

a. siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup sepe-
nanggungan bersama,

b. siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya,
c. siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya me-

miliki tujuan yang sama,
d. siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara

anggota kelompoknya,
e. siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga akan

dikenakan untuk semua anggota kelompok,
f. siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan

untuk belajar bersama selama proses belajarnya, dan
g. siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi

yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Ada beberapa macam model pembelajaran kooperatif antara lain STAD (Student

Teams Achievement Divisions), TGT (Teams Games Tournament), TAI (Team

Assisted Individualization), Jigsaw, Jigsaw II, dan CIRC (Cooperative Integrated

Reading and Composition).

C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung. Menurut Sardiman (1994): “Aktivitas adalah

kegiatan yang dilakukan oleh manusia karena manusia memiliki jiwa sebagai
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sesuatu yang dinamis memiliki potensi dan energi sendiri”. Sedangkan pengertian

aktivitas belajar menurut Winkel dalam Djamarah (1999): “Aktivitas belajar

adalah segala kegiatan belajar siswa yang menghasilkan suatu perubahan khas,

yaitu hasil belajar yang akan nampak melalui prestasi belajar yang akan dicapai”.

Oleh karena itu secara alami siswa itu juga menjadi aktif karena adanya motivasi

dan dorongan oleh bermacam-macam kebutuhan. Dalam proses belajar mengajar

baik guru maupun siswa dituntut berperan aktif, karena proses pembelajaran seba-

gai salah satu faktor untuk mencapai tujuan. Untuk itu dalam pembelajaran guru

harus menciptakan suasana siswa aktif karena keaktifan siswa dalam belajar me-

nimbulkan kegairahan dan kesenangan dalam belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik harus aktif berbuat, sedangkan gu-

ru memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan dalam proses pem-

belajaran. Dengan demikian aktivitas merupakan prinsip atau azas yang penting

dalam interaksi belajar mengajar untuk dapat menguasai materi.

Djamarah (2000) menyatakan bahwa belajar merupakan bagian dari aktivitas.

Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja.  Aktivitas belajar

harus dilakukan siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Belajar

sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi siswa, sebab

kesan yang didapatkan oleh siswa lebih tahan lama tersimpan di dalam benak

siswa.
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Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang didahului dengan perencanaan

dan didasari untuk mencapai tujuan belajar, yaitu perubahan pengetahuan dan

keterampilan yang ada pada diri siswa yang melakukan kegiatan belajar.  Kegiat-

an belajar yang dilakukan adalah kegiatan yang dapat mendukung pencapaian tu-

juan dalam proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan Sardiman (1994),

“Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas, belajar itu ti-

dak mungkin berlangsung dengan baik”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

adalah rangkaian kegiatan belajar siswa di sekolah baik yang dilakukan di dalam

maupun di luar kelas.  Di dalam aktivitas belajar itu sendiri terkandung keinginan

untuk mengadakan perubahan diri baik tingkah laku, pengetahuan, keterampilan,

maupun kedewasaan bagi siswa.

Paul B. Diedrich dalam Hamalik (2004) mengklasifikasikan aktivitas siswa dalam

8 kelas sebagai berikut

1. Visual Activities yang termasuk di dalamnya misal, membaca, memper-
hatikan, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain

2. Oral Activities seperti, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening Activities meliputi, mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
pidato, musik.

4. Writing Activities meliputi, menulis karangan, laporan angket, menyalin.
5. Drawing Activities meliputi, menggambar, membuat peta, grafik, diagram.
6. Motor Activities meliputi, melakukan percobaan, membuat konstruksi,

bermain, berkebun, beternak.
7. Mental Activities misalnya, menanggap, mengingat, memecahkan soal,

menganalisa, melihat hubungan, mengambil kesimpulan.
8. Emosional Activities seperti, menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
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Aktivitas-aktivitas dalam belajar juga dapat dibedakan menjadi aktivitas yang

relevan dengan pembelajaran (on task) dan aktivitas yang tidak relevan (off task).

Aktivitas yang relevan dengan pembelajaran (on task), contohnya adalah bertanya

kepada teman, bertanya kepada guru, mengemukakan pendapat, aktif memecah-

kan masalah, berdiskusi dan bekerja sama. Aktivitas yang tidak relevan dengan

pembelajaran (off task), contohnya adalah tidak memperhatikan penjelasan guru,

mengobrol dengan teman, dan keluar masuk kelas.

D. Penguasaan Konsep

Ada beberapa pengertian tentang konsep menurut para ahli, diantaranya adalah

menurut Soejadi dalam Basuki (2000) yang mendefinisikan konsep adalah ide

abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan

yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Menu-

rut Dahar (1998) konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas objek-

objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang mempuyai

atribut yang sama, sedangkan menurut Gagne (dalam Ruseffendi, 1988)

pengertian konsep dalam matematika sebagai ide abstrak yang memungkin-kan

kita mengelompokkan obyek-obyek kedalam contoh dan bukan contoh.

Dari pengertian konsep yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bah-

wa konsep adalah ide abstrak untuk mengklasifikasikan obyek-obyek yang biasa-

nya dinyatakan dengan istilah kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan

contoh.
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Pengertian prinsip dari konsep pada umumnya menunjukkan pada hukum-hukum

ilmiah, aturan-aturan generalisasi yang merupakan perpaduan atau kombinasi dari

berbagai konsep. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan, diperlukan kemampuan

menyusun konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus - menerus.

Kemampuan abstrak itu disebut pemikiran konseptual. Sebagian besar materi

pembelajaran yang dipelajari di sekolah terdiri dari konsep-konsep. Semakin

banyak konsep yang dimiliki seseorang, semakin banyak alternatif yang dapat

dipilih dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Konsep diperoleh dari fakta-fakta, peristiwa, pengalaman generalisasi dan berpi-

kir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan dan meramalkan. Konsep meru-

pakan abstraksi dan ciri-ciri dari sesuatu yang dapat mempermudah komunikasi

untuk berpikir, dengan demikian tanpa adanya konsep belajar akan sangat terham-

bat.

Konsep mengaktifkan siswa belajar, bertalian dengan peristiwa pengajaran,

seperti mendapat perhatian siswa, menerangkan pengantar kembali prasyarat bela-

jar, penyajian bahan rangsangan, mempersiapkan bimbingan belajar dan lain-lain,

penerapannya tergantung pada strategi guru.

Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip dan teori, artinya

untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai terlebih dahulu konsep-

konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. Untuk mengetahui

sejauh mana penguasaan konsep dan keberhasilan siswa, maka diperlukan tes

yang akan dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai tertentu. Penguasaan konsep

juga merupakan suatu upaya ke arah pemahaman siswa untuk memahami hal-hal
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lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, siswa dituntut untuk menguasai mate-

ri-materi pelajaran selanjutnya. Hal tersebut didukung oleh pendapat  Sagala

(2007) yang menyatakan bahwa penguasaan konsep adalah buah pemikiran se-

seorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga meng-

hasilkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip hukum dari suatu teori, kon-

sep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa, dan pengalaman melalui generalisasi

dan berfikir abstrak. Dengan penguasaan konsep yang baik, maka manusia bisa

memperoleh ilmu pengetahuan yang tidak terbatas.  Selain itu, penguasaan konsep

yang baik akan membantu pemakaian konsep-konsep yang lebih kompleks.

Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan satu sama lain, oleh

karena itu siswa dituntut tidak hanya menghafal konsep saja, tetapi hendaknya

memperhatikan hubungan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Piaget

dalam Dimyati dan Mudjiono (2002) menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk

oleh individu. Individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan

sehingga lingkungan tersebut mengalami perubahan.

Posner dalam Suparno (1997) menyatakan bahwa dalam proses belajar terdapat

dua tahap perubahan konsep yaitu tahap asimilasi dan akomodasi.  Pada tahap

asimilasi, siswa menggunakan konsep-konsep yang telah mereka miliki untuk ber-

hadapan dengan fenomena yang baru. Pada tahap akomodasi, siswa mengubah

konsepnya yang tidak cocok lagi dengan fenomena baru yang mereka hadapi.

Guru sebagai pengajar juga harus memiliki kemampuan untuk menciptakan kon-

disi yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan memahami konsep yang

diajarkan.
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E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

(TAI)

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran yang

membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir

yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan

bantuan (Suyitno, 2002). Dalam model ini, diterapkan bimbingan antar teman

yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah.

Disamping itu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Sis-

wa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedang-

kan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Menurut Slavin (2008) secara umum pembelajaran TAI terdiri dari 8 komponen

utama yaitu:

1. Kelompok/Tim

Kelompok dalam pembelajaran TAI terdiri 4 – 5 orang siswa yang mewakili

bagiannya dari kelas dalam menjalankan aktivitas akademik. Fungsi utama

dari Teams adalah membentuk tim agar mengingat materi yang diberikan dan

lebih memahami materi yang nantinya digunakan dalam mengerjakan lembar

kerja sehingga bisa mengerjakan dengan baik. Dalam hal ini biasanya siswa

melakukan cara pembelajaran diskusi tentang masalah-masalah yang ada,

membandingkan soal yang ada, mengoreksi beberapa miskonsepsi jika dalam

tim mengalami kesalahan. Anggota kelompok yang mengalami kesulitan

belajar dapat bertanya kepada anggota yang telah ditunjuk sebagai assisten atau

anggota lain yang lebih tahu.
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2. Tes pengelompokan

Siswa diberi tes awal program pembelajaran. Mereka ditempatkan pada tingkat

yang sesuai dalam program individual berdasarkan kinerja mereka dalam tes ini.

3. Materi kurikulum

Pada proses pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang terdapat pada

kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan

masalah untuk penugasan materi

4. Belajar kelompok

Berdasarkan tes pengelompokan maka para siswa berdiskusi dengan kelompok-

nya masing-masing. Siswa mengerjakan tugas mereka dalam   kelompok mere-

ka mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Siswa duduk dalam kelompoknya yang sudah ditentukan oleh guru yang ter-

diri dari 4 atau 5 orang.

b. Siswa berdiskusi kelompok untuk mengerjakan LKS dan melatih kemampu-

annya dengan soal-soal latihan yang ada dalam LKS.

c. Tahapan latihan soal, yaitu siswa akan mengerjakan tes A, yaitu kuis yang

terdiri dari empat soal yang mirip dengan latihan kemampuan terakhir.  Pada

saat mengerjakan tes, siswa harus bekerja sendiri sampai selesai.  Seorang

teman satu timnya akan menghitung skor tesnya. Apabila siswa tersebut

dapat mengerjakan tiga atau lebih soal dengan benar, teman satu tim tersebut

akan menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan bahwa siswa tersebut

telah dinyatakan sah oleh teman satu timnya untuk mengikuti tes unit.  Bila

siswa tersebut tidak bisa mengerjakan tiga atau lebih soal dengan benar, guru

akan diminta membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa
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tersebut.  Guru mungkin akan meminta siswa untuk kembali mengerjakan

soal-soal latihan kemampuan lalu mengerjakan tes B, empat soal kedua yang

kon-ten dan tingkat kesulitannya sejajar dengan tes A.  Atau jika tidak, siswa

ter-sebut boleh melanjutkan ke tes unit. Tak ada siswa yang boleh

mengerjakan tes unit sampai dia mengerjakan tes formatif dan pekerjaannya

diperiksa oleh temannya.

d. Siswa tersebut selanjutnya menyelesaikan tes unitnya, dan siswa pemeriksa

akan menghitung skornya.

5. Skor tim dan rekognisi tim

Pada akhir minggu, guru menghitung jumlah skor tim.  Skor ini didasarkan

pada jumlah rata-rata unit yang bisa dikerjakan oleh tiap anggota tim dan jum-

lah tes-tes unit yang berhasil diselesaikan dengan benar.  Kriterianya dibangun

dari kinerja tim.  Kriteria yang tinggi ditetapkan bagi sebuah tim yang menjadi

Tim Super, kriteria sedang untuk menjadi Tim Sangat Baik, dan kriteria kurang

untuk menjadi Tim Baik.  Tim-tim yang memenuhi kriteria sebagai Tim Super

atau Tim Sangat Baik menerima sertifikat yang menarik.

6. Kelompok pembelajaran

Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada gu-

ru dan guru menjelaskan materi pada kelompok tersebut. Pada saat guru meng-

ajar siswa dapat sambil memahami materi baik secara individual maupun ke-

lompok dengan kebebasan tapi bertanggung jawab. Keaktifan siswa sangat

diperlukan dalam pembelajaran TAI.
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7. Tes fakta

Pada setiap sub konsep materi pokok siswa diberikan tes fakta.  Siswa diberi-

kan lembar-lembar fakta untuk dipelajari di rumah untuk persiapan mengha-

dapi tes ini.

8. Mengajar seluruh kelas

Setelah akhir pengajaran pokok bahasan suatu materi guru menghentikan

program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipa-

hami dengan strategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir pembela-

jaran diberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI

yaitu:

1. Guru harus meminimalkan keterlibatan dalam manajemen tiap kelompok.

2. Teknik yang digunakan dalam pengajaran di kelas harus yang sederhana se-

hingga siswa yang berada pada tingkat tertentu dapat memahami dan melaksa-

nakan dengan baik.

3. Guru memotivasi setiap siswa untuk bekerja dalam kelompoknya masing-masing

dengan cepat dan seefesien mungkin tanpa harus meniru pekerjaan temannya.

Adapun kekurangan pembelajaran TAI diantaranya adalah siswa kelompok atas

akan merasa dimanfaatkan tanpa bisa mengambil manfaat apa-apa dalam kegitan

belajar kooperatif karena rekan-rekan mereka dalam kelompok tidak lebih pandai

dari dirinya, sedangkan pada siswa kelompok bawah akan merasa malu, merasa

hanya seperti benalu dalam kelompoknya.  Oleh karena itu perlu dijelaskan kepa-

da seluruh siswa tentang manfaat-manfaat yang akan mereka peroleh baik pada
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kelompok atas ataupun kelompok bawah jika mereka menerapkan pembelajaran

kooperatif  TAI.

Ada beberapa alasan perlunya menggunakan model pembelajaran kooperatif

Team Assisted Individualization untuk dikembangkan diantaranya adalah sebagai

variasi model pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai, selain itu dalam mo-

del pembelajaran ini tidak ada persaingan antar siswa karena siswa saling beker-

jasama untuk menyelesaikan masalah dalam mengatasi cara berpikir yang berbeda

sehingga siswa tidak hanya mengharap bantuan dari guru tetapi siswa juga termo-

tivasi untuk belajar cepat dan akurat pada seluruh materi serta guru setidaknya

akan lebih mudah dalam pemberian bantuan secara individu.



22

Adapun tahap-tahap proses pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat digambarkan

sebagai berikut:

Jika ada yang salah

Benar < 3 soal

Benar ≥ 3 soal

Gambar 1. Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TAI
dimodifikasi dari Suyitno (2002).

Guru menyampaikan garis besar materi yang akan dipelajari oleh siswa

Siswa duduk membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan

Guru membagikan LKS yang akan dipelajari

Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan LKS dengan dikoordinir oleh
asisten untuk menemukan konsep hukum-hukum dasar kimia

Siswa mengerjakan
soal dan jawaban akan
dikoreksi oleh asisten

Mereka harus mencoba
mengerjakan soal tersebut
sampai benar

Tahap latihan soal (siswa harus bekerja sendiri sampai selesai)
Asisten akan menghitung skornya

Test A
terdiri atas
4 soal essay

Guru akan membantu
menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa

Test B
(soal kedua yang konten dan tingkat kesulitannya
sejajar dengan test A)

Tes unit

Tes Formatif
(Uji akhir siklus)
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F. Lembar Kerja Siswa

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah media berupa

Lembar Kerja Siswa (LKS). Media pembelajaran adalah alat bantu untuk me-

nyampaikan pesan kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembe-

lajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran akan memudahkan bagi guru

dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2006), fungsi LKS adalah:

a) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

b) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya le-
bih menarik perhatian siswa.

c) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya men-
dengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada
siswa.

f) Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang
dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai
tinggi.

Pada proses belajar mengajar, LKS digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk

menuntun siswa mendalami materi dari suatu materi pokok atau submateri pokok

mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan. Melalui LKS siswa harus me-

ngemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan. Dalam hal ini LKS

digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.


